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Wall Street ditutup di wilayah negatif pada hari Senin dengan 
volume yang ringan di puncak minggu yang dipersingkat karena 
liburan dalam sesi perdagangan kedua hingga terakhir tahun 
yang penuh peristiwa di mana ketiga indeks membukukan 
kenaikan dua digit yang kuat.

Posisi pajak akhir tahun, valuasi, kenaikan imbal hasil Treasury, dan 
ketidakpastian tentang tahun 2025 semuanya berkontribusi pada 
sentimen penghindaran risiko. Tiga indeks saham utama AS 
bangkit dari posisi terendah awal tetapi masih turun lebih dari 
0,5%.

Dolar secara umum menguat pada hari Senin, bertahan di dekat 
level tertinggi dalam dua tahun, sementara yen Jepang naik tipis 
dari level terendah dalam lima bulan terhadap greenback karena 
para pedagang terus mencerna kemungkinan bahwa Federal 
Reserve akan melakukan lebih sedikit pemotongan suku bunga 
tahun depan.

Dolar AS telah menguat dalam beberapa minggu terakhir karena 
ekspektasi terhadap bank sentral AS yang kurang dovish karena 
inflasi tetap berada di atas target tahunan Fed sebesar 2%. Analis 
juga memperkirakan kebijakan dari pemerintahan Presiden 
terpilih Donald Trump di AS akan mendukung pertumbuhan dan 
menambah tekanan harga tahun depan.

 



Harga emas turun dalam perdagangan yang sepi pada hari Senin 
karena para pedagang menunggu katalis baru, termasuk data 
ekonomi AS minggu depan, yang dapat memengaruhi prospek 
suku bunga Federal Reserve untuk tahun 2025, serta kebijakan 
dari Presiden terpilih Donald Trump.

Harga emas spot turun 0,6% menjadi $2.604,49 per ons. Harga 
emas berjangka AS ditutup 0,5% lebih rendah pada $2.618,10.

Harga minyak naik pada hari Senin dalam perdagangan akhir 
tahun yang sepi karena investor bertaruh pada penurunan suhu 
di seluruh AS dan Eropa selama beberapa minggu mendatang 
untuk meningkatkan permintaan solar.

Harga minyak mentah Brent naik 22 sen, atau 0,3%, menjadi 
$74,39 per barel. Kontrak Maret yang lebih aktif ditutup pada 
$73,99 per barel, naik 20 sen.

Harga minyak mentah West Texas Intermediate AS naik 39 sen, 
atau 0,6%, menjadi $70,99 per barel. Harga minyak diesel 
ultra-rendah sulfur AS ditutup 2,5% lebih tinggi pada $2,30 per 
galon, tertinggi sejak 5 November.

Indeks dolar naik ke 108,2 pada hari Senin meskipun terjadi 
rebound tajam untuk sekuritas Treasury, tidak jauh dari level 
tertinggi lebih dari dua tahun di 108,4 yang dicapai pada 18 
Desember untuk menetapkan lonjakan 6% pada tahun 2024 
karena latar belakang ekonomi AS mendukung kebijakan yang 
kurang dovish dibandingkan dengan kebijakan dari bank sentral 
utama lainnya.
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Prospek NZDUSD tetap bearish karena 
Exponential Moving Average (EMA) 
20−minggu, berada di sekitar 0,5900. Relative 
Strength Index (RSI) 14−minggu turun ke dekat 
30,00, mengindikasikan momentum bearish 
yang kuat. NZDUSD dapat turun ke dekat 
terendah empat tahun 0,5470 dan support 
angka bulat 0,5400 jika menembus di bawah 
support psikologis 0,5500. Di sisi lain, 
penembusan tegas di atas tertinggi 29 
November di 0,5930 dapat mendorong 
pasangan mata uang ini ke tertinggi 15 
November di 0,5970 dan resistance psikologis 
0,6000.
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AUD/USD diperdagangkan di dekat 0,6220 
pada hari Kamis. Analisis grafik harian 
menunjukkan bias bearish , Relative Strength 
Index (RSI) 14−hari telah menembus di bawah 
level 30, mengindikasikan situasi jenuh jual dan 
potensi koreksi ke atas dalam waktu dekat. 
Terkait support, AUD/USD di sekitar level 
0,6140. resistance awal di sekitar Exponential 
Moving Average (EMA) sembilan hari di 0,6326, 
diikuti oleh EMA 14 hari di 0,6362, selaras 
dengan batas atas saluran turun di level 
0,6400. level tertinggi delapan minggu di 
0,6687.

SELL Stop Loss Take Profit
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AUD - Housing Credit (Nov)
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USD/JPY diperdagangkan di sekitar 157,70 
pada hari Jumat. Analisis grafik harian 
mengindikasikan kelanjutan tren bullish, 
dengan pasangan mata uang ini bergerak 
ke atas dalam pola tren naik. Relative 
Strength Index (RSI) 14−hari berada tepat di 
bawah level 70, memperkuat prospek 
bullish. Terobosan di atas level 70 dapat 
menandakan kondisi overbought, yang 
dapat menyebabkan potensi koreksi ke 
bawah untuk pasangan mata uang ini.
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USD - House Price Index (Oct)
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Grafik harian yang mengindikasikan fase 
konsolidasi karena logam ini bergerak 
sideways di dekat Exponential Moving Average 
(EMA) sembilan dan 14 hari. Relative Strength 
Index (RSI) 14−hari berada tepat di bawah level 
50, XAU/USD dapat menargetkan level 
psikologis $2.700,00, dengan resistance 
berikutnya di level tertinggi bulanannya di 
$2.726,34. EMA 14 dan 9 hari di $2.631,40 dan 
$2.627,44 bertindak sebagai support terdekat 
terdapat tekanan jual, berpotensi mendorong 
Emas menuju level terendah bulanan di 
$2.583,39.
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Nikkei 225 melemah 383 poin atau 
mendekati 1% hingga ditutup pada level 
39.894 pada hari perdagangan terakhir 
tahun 2024, menghentikan penguatan 
dua hari di tengah aksi ambil untung 
setelah indeks mencapai puncaknya 
dalam lima bulan minggu lalu. Investor 
tampak gelisah karena mereka tidak 
dapat menemukan alasan yang jelas 
bagi Nikkei untuk melewati level 
40.000.

39080 39730
BUY Stop Loss Take Profit



19843

19935

Support

20174Resistance

Hang Seng turun 49 poin atau 0,24% 
hingga ditutup pada level 20.041 pada 
hari Senin, setelah kinerja yang lesu 
pada sesi sebelumnya. Kerugian 
dipimpin oleh sektor teknologi, 
properti, dan konsumen karena para 
pedagang bersikap hati-hati menjelang 
data PMI resmi Tiongkok untuk bulan 
Desember, yang dijadwalkan untuk 
dirilis pada hari Selasa.

19785 20285
BUY Stop Loss Take Profit

 
CNY - Manufacturing PMI (Dec)

08:30 WIB

Fcast: 50.3 Last: 50.3




